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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis intervensi latihan tai-chi sebagai alternatif untuk 

mengurangi fatigue pada pasien kanker. Metode yang digunakan adalah systematic review 

dengan menggunakan database ClinicalKey Nursing, SAGE Journal, ScienceDirect, 

Scopus, dan SpingerLink. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 1340 artikel ditemukan 

dalam pencarian awal, 17 artikel dipilih berdasarkan judul dan abstrak. Artikel dibaca 

lengkap dan 8 artikel dipilih sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Hasil penelitian 

menunjukkan efek positif latihan tai-chi dalam mengurangi fatigue pada pasien kanker. 

Simpulan, intervensi latihan tai-chi dapat membantu meringankan gejala dan menurunkan 

tingkat cancer related fatigue pada pasien kanker. 

 

Kata Kunci: Fatigue, Pasien Kanker, Tai-chi 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the tai-chi exercise intervention as an alternative to reduce 

fatigue in cancer patients. The method used is a systematic review using the ClinicalKey 

Nursing, SAGE Journal, ScienceDirect, Scopus, and SpringerLink databases. The results 

showed that of the 1340 articles found in the initial search, 17 were selected based on their 

title and abstract. Reports were read, and eight papers were selected according to 

predetermined criteria. The results showed a positive effect of tai-chi training in reducing 

fatigue in cancer patients. In conclusion, tai-chi exercise intervention can help relieve 

symptoms and reduce cancer-related fatigue in cancer patients. 

 

Keywords: Fatigue, Cancer Patients, Tai-chi 

 

PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengobatan jangka panjang 

serta merupakan masalah kesehatan penyebab utama kematian di negara berkembang 

(Howell et al., 2021). Prevalensi kasus kanker di dunia sangat tinggi, diperkirakan pada 

tahun 2020 mencapai 19.292.789 sedangkan prevalensi kanker di Indonesia mencapai 

396.914 orang penduduk dengan angka kematian mencapai 234.511 orang (GLOBOCAN, 

2020). Tingginya prevalensi kejadian serta kematian kanker bersamaan dengan penurunan 

kualitas hidup dan munculnya berbagai macam gejala dan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, baik yang melibatkan aspek fisik, psikologis, sosial maupun spiritual, yang disebabkan 

oleh penyakit kanker itu sendiri atau efek terapi kanker (Kuo et al., 2021). Salah satu gejala 

fisik yang paling umum dilaporkan pasien kanker yaitu fatigue atau juga disebut dengan 

Cancer Related Fatigue (CRF) (Agbejule et al., 2022; Zhang et al., 2023). 
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Cancer Related Fatigue (CRF) didefinisikan sebagai rasa lelah fisik, emosional, atau 

kognitif yang menetap dan subjektif, yang tidak sebanding dengan aktivitas yang dilakukan 

dan mengganggu fungsi normal, terkait dengan kanker maupun pengobatan kanker 

(Agbejule et al., 2022; Berger et al., 2015). Fatigue pada pasien kanker dapat dipengaruhi 

oleh anemia, obat-obatan, mual muntah, gangguan metabolisme, kekurangan hormon, 

nyeri, atau infeksi (Sulistyawati et al., 2021). Presentase kejadian fatigue pada pasien 

kanker tergolong tinggi, pada tahap pengobatan aktif terjadi pada 62-85% pasien, dimana 9-

45% diantaranya melaporkan CRF sedang hingga berat, sejalan dengan penelitian lain 

dengan melaporkan prevalensi fatigue yang tinggi (Thong et al., 2020; Ma et al., 2020; 

Zhang et al., 2023). Hasil survei yang dilakukan di Amerika dengan jumlah 1569 pasien 

kanker, 80% kelelahan dialami oleh individu yang menerima kemoterapi dan radioterapi 

(Berger et al., 2015) sedangkan studi yang dilakukan di Indonesia (RSUD Arifin Ahmad), 

terkait gambaran fatigue pada pasien kanker post kemoterapi, dimana hasil penelitian 

menunjukkan responden mengalami fatigue tingkat ringan sebanyak 11 orang (7,6%), 

sedang 72 orang (50%), dan tinggi 61 orang (42,4%) (Dahlia et al., 2019). 

Gejala fatigue membutuhkan penanganan segera karena berdampak pada kualitas 

hidup pasien kanker, dimana pasien menjadi terlalu lelah yang dapat mengurangi partisipasi 

pasien  kanker dalam kegiatan sosial, mempertahankan hubungan yang berarti dengan 

keluarganya dan orang lain, serta mengurangi kemampuan untuk bekerja atau seseorang 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk tidur (Savina & Zaydiner, 2019; Berger et al., 

2015). Dibutuhkan intervensi yang sesuai dalam menangani gejala fatigue pada pasien 

kanker, sehingga pasien kanker dapat beradaptasi dan mengelola gejala fatigue dengan baik.  

Intervensi farmakologis dan non-farmakologis saat ini dapat digunakan dalam mengelola 

gejala fatigue, dimana intervensi non-farmakologis dalam pengelolaan CRF selama fase 

pengobatan aktif lebih diterima secara luas (Thong et al., 2020). 

Intervensi non-farmakologis telah banyak diterapkan sebagai strategi perawatan 

untuk mengelola masalah fatigue, serta menunjukkan hasil yang menjanjikan (He et al., 

2020), seperti latihan atau aktifitas fisik (Lipsett et al., 2017), Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) (Mustian et al., 2017), mind body therapy seperti yoga (Danhauer et al., 2019), 

progressive muscle relaxation (Greenlee et al., 2017), Qigong dan tai-chi (Song et al., 

2018), suplemen nutrisi dan diet (Luo et al., 2019).  Latihan Tradisional Cina (TCEs) telah 

dilaporkan efektif dalam mengurangi gejala yang berhubungan dengan kanker, seperti 

kelelahan, gangguan tidur dan depresi (Liu et al., 2022). 

Tai-chi adalah jenis TCE yang paling sering digunakan dan diakui secara 

internasional (Liu et al., 2022). Latihan tai-chi dapat diberikan dengan intensitas rendah, 

terbukti hemat biaya, dan aman (Yao et al., 2022). Mekanisme terapeutik yang mendasari 

tai-chi berasal dari teori pengobatan tradisional Tiongkok yang terdiri dari teori Yin Yang 

(Lee, 2018) dan Qi (energi) (Liu et al., 2015).  Tai-Chi Chuan merupakan suatu latihan 

pikiran tubuh (Mind-Body), latihan ditandai dengan gerakan fisik yang lambat, mengalir, 

dan dikoordinasikan/ diselaraskan dengan pernapasan diafragma, peregangan 

musculoskeletal, relaksasi, serta meditasi   pikiran (Jimmy et al., 2020; Yang et al, 2021), 

dimana untuk membantu merilekskan tubuh dan pikiran (National Cancer Institute, 2022; 

Larkey et al., 2023). 

Beberapa review terkait manfaat tai-chi diantaranya menilai efektifitas tai-chi 

terhadap gejala fatigue secara umum, menilai pengaruh tai-chi pada penderita kanker 

payudara, menilai kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup pada pasien kanker payudara, 

tai-chi untuk survival kanker, latihan tai-chi Chuan untuk penderita kanker payudara (Yang 

et al., 2021; Luo et al., 2020; Liu et al., 2020; Guo et al., 2020; Xiang et al., 2017; Pan et al., 
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2015). Namun, belum ada review khusus membahas efek tai-chi terhadap gejala fatigue 

pada pasien kanker. Oleh karena itu, dalam tinjauan sistematis ini, diharapkan dapat 

menambah evidence based dalam pemberian asuhan keperawatan onkologi khususnya 

dalam mengatasi kelelahan pada pasien kanker. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulisan menggunakan desain systematic review, dengan pencarian literatur yang 

relevan yang menggunakan 5 database seperti ClinicalKey Nursing, SAGE Journal, 

ScienceDirect, Scopus, dan, SpingerLink dengan kata kunci berdasarkan element PICO 

(patient, intervention, comparison/control, dan outcome) dengan P: Cancer patients, I: Tai-

chi, C: No atau any intervention, O: Cancer Related Fatigue. Pencarian artikel dilakukan 

pada bulan Oktober 2021. Hasil dari pencarian artikel akan digabungkan dengan metode 

PRISMA dan di seleksi melalui 2 tahapan, pertama dengan membaca judul dan abtrak dan 

tahapan kedua dengan membaca isi artikel dengan lengkap berdasarkan kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan.  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 1 

Flow Diagram (PRISMA) 

Id
en

ti
fi

ca
ti

o
n

 

Records identified from*: 

Databases (n =5)  

ClinicalKey Nursing (n=117) 
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Records screened  

ClinicalKey Nursing (n=1) 

Sage Journal (n= 2)  

Science Direct (n=1)  

Scopus (n=2) 

SpingerLink (n =2) 
n = 8 

 

Records excluded** 

ClinicalKey Nursing (n=116) 

Sage Journal (n= 465)  

Science Direct (n=374) 

Scopus (n=1) 

SpingerLink (n =376) 
 

Full text articels assessed for 

eligibility (n =8) 

 

Full text articles excluded

with reasons: 

ClinicalKey Nursing (n=0) 

Sage Journal (n= 0)  

Science Direct (n=0)  

Scopus (n=0) 

SpingerLink (n =0) 
 

Studies included in review 

(n = 8) 
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Filter pencarian dilakukan dengan kriteria inklusi desain studi eksperimen seperti 

studi Randomized Control Trial (RCT) tai-chi atau quasi eksperimen, dan mixed methods 

untuk fatigue pada pasien dewasa dengan kanker, tidak berdasarkan jenis kanker tertentu, 

stadium kanker, dan jenis pengobatan yang diterima, artikel yang meneliti efek tai-chi. 

Fatigue merupakan hasil utama yang harus diukur dan dilaporkan, artikel dengan Bahasa 

Inggris. Studi yang menggunakan terapi selain tai-chi dikeluarkan. Penilaian kualitas artikel 

menggunakan instrument JBI Critical Appraisal-Checklist for RCT (JBI, 2020) dan Mixed 

Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 2018. 

Sebanyak 1.340 artikel ditemukan dalam pencarian awal setelah dimasukkan kata 

kunci. Dari 1.340 artikel, 16 artikel dipilih berdasarkan judul dan abstrak. Kemudian 8 

artikel ditemukan setelah dibaca lengkap sesuai dengan kriteria inklusi. 8 studi dalam ulasan 

ini menilai efek intervensi tai-chi terhadap fatigue pada pasien kanker yang sedang 

menjalankan terapi. 7 artikel dengan desain RCT, 1 artikel dengan mixed methods. Hasil 

telaah artikel disajikan pada flow diagram (PRISMA). 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Literatur Review 

 

Nama Penulis, 

Judul Artikel, Jenis 

Literatur 

Tahun Tujuan Hasil temuan 

Yao et al.,  

The effect of an 

evidence-based Tai-

chi 

intervention on the 

fatigue-sleep 

disturbance- 

depression 

symptom cluster in 

breast cancer 

patients 

A  preliminary, 

Randomised 

Controlled Trial 

2022 Mengeksplorasi 

efek potensial tai-

chi pada kluster 

gejala fatigue- 

gangguan tidur- 

depresi pada 

pasien kanker 

payudara 

 

Responden dibagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok intervensi (36) 

dan kelompok kontrol (36). Kelompok 

intervensi mendapatkan program 

latihan tai chi selama 8 minggu, 

dengan frekuensi dua kali per minggu, 

dengan setiap sesi berlangsung sekitar 

satu jam, sedangkan kelompok kontrol 

akan menerima paket perawatan 

standar yaitu edukasi dengan media 

buklet tentang pengelolaan gejala 

kanker secara mandiri. 

Peserta dalam kelompok tai- chi 

menunjukkan penurunan yang 

signifikan dalam kelelahan (p <0,001), 

gangguan tidur (p <0,001) dan depresi 

(p = 0,006), serta   peningkatan 

kualitas hidup yang signifikan (p = 

0,032) segera setelah intervensi  

Zhou et  al.,  

Effects of Tai Chi 

Exercise on Cancer-

Related Fatigue in 

Patients with 

Nasopharyngeal 

Carcinoma 

Undergoing 

Chemoradiother 

apy, 

A Randomized 

Controlled Trial 

2018 Mengeksplorasi 

efek dari latihan 

tai-chi terhadap 

Cancer-Related 

Fatigue (CRF) 

pada pasien KNF 

yang menjalani 

kemoradioterapi 

Responden dibagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok intervensi (42) 

dan kelompok kontrol (41). Kelompok 

intervensi menjalani program latihan 

tai-chi dari sebelum mulai 

kemoradioterapi- setelah selesai terapi 

kemoradioterapi (Januari 2014 – 

Agustus 2015), dengan durasi 1 jam 

setiap sesi/hari. Sedangkan kelompok 

kontrol menerima perawatan standard. 

Kepatuhan peserta untuk program 

intervensi diawasi oleh pengasuh atau 
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anggota keluarga mereka. 

Setelah kemoradioterapi, kelompok 

tai-chi menunjukkan skor total MFSI-

SF yang lebih rendah (kelelahan 

umum, fisik, dan emosional) dan skor 

kekuatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok 

control. (P < 0.01 untuk semua). 
Cheng et al.,  

Effect of Tai- Chi

 and 

Resistance Training 

on Cancer-Related 

Fatigue and Quality 

of Life in Middle-

Aged and Elderly 

Cancer Patients, 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

2021 Mengetahui 

pengaruh tai-chi 

dan resistance 

training  (RT) 

dengan intensitas 

yang berbeda 

pada kelelahan    

terkait kanker 

(CRF) dan 

Kualitas hidup 

(QoL) pasien 

kanker paruh baya 

dan lanjut usia. 

Responden dibagi menjadi 3 

kelompok. Kelompok Tai-chi low-

intensity resistance training (LIRT), 

kelompok tai-chi high-intensity 

resistance training (HIRT), kelompok 

kontrol melakukan aktifitas rutin. 

Setelah dilakukan intervensi 

didapatkan hasil tai-chi dan RT, baik 

pelatihan intensitas rendah dan tinggi, 

secara   signifikan meningkatkan 

kekuatan otot, mengurangi CRF dan 

meningkatkan kualitas hidup pada 

pasien kanker yang lanjut usia 

(P<0,05). 
Larkey et al., 

Randomized 

Controlled Trial of 

Qigong/Tai Chi 

Easy on Cancer-

Related Fatigue in 

Breast Cancer 

Survivors, 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

2015 Membandingkan 

latihan gerakan 

meditasi, 

Qigong/tai-chi 

Easy pada aspek 

meditasi atau 

pernapasan, 

fatigue dan gejala 

lainnya. 

Responden dibagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok intervensi (42) 

dan kelompok kontrol (45). Kelompok 

intervensi mengikuti program latihan 

tai-chi selama 12 minggu, frekuensi 

2x/minggu dengan durasi 60 menit. 

Sedangkan kelompok kontrol 

mendapatkan qigong/ tai-chi palsu. 

Kelelahan menurun secara signifikan 

pada kelompok QG/tai-chi Easy 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol pasca-intervensi (p = 0,005) 

dan 3 bulan tindak lanjut (p = 0,024) 

Zhang et al.,  

Tai Chi Exercise for 

Cancer- Related 

Fatigue 

in PatientsWith 

Lung      Cancer 

Undergoing 

Chemotherapy, 

A Randomized 

Controlled Trial 

2016 Menilai efektivitas 

latihan tai-chi 

terkait fatigue 
pada pasien 

dengan kanker  

paru-paru yang  

menjalani 

kemoterapi. 

Responden dibagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok intervensi (48) 

dan kelompok kontrol (48). Kelompok 

intervensi mengikuti program latihan 

tai-chi sejak siklus pertama 

kemoterapi (hari ke 9 – 21), siklus ke 

dua (hari ke 30 – 42), siklus ke tiga 

(hari ke 51 – 63), dan siklus ke 4 (hari 

ke 72 – 84). 

Kelompok Tai-chi efektif untuk 

mengelola kelelahan pada pasien 

kanker paru-paru yang menjalani 

kemoterapi, terutama untuk 

mengurangi kelelahan umum dan 

kelelahan fisik, serta meningkatkan 

kekuatan. kelompok tai-chi memiliki 

skor total MFSI-SF yang lebih rendah 

dibandingkan  dengan kelompok 

kontrol (59,5 ± 11,3 vs 66,8 ± 11,9, P 

<0,05; 53,3 ± 11,8 vs 59,3 ± 12,2, (P < 

0,05). 

 



2023. Jurnal Keperawatan Silampari 6 (2) 1447-1458 
 

1452 

 

McQuade et al., 

Qigong/tai-chi for 

sleep and    fatigue 

in prostate cancer 

patients undergoing 

radiotherapy: a 

Randomized 

Controlled Trial 

 

2017 Menilai gangguan 

tidur dan 

kelelahan 

Pada pasien 

kanker prostat 

yang menjalani 

radioterapi. 

Responden dibagi menjadi 3 

kelompok. Kelompok Tai-chi (26), 

kelompok Latihan ringan seperti 

latihan peregangan (26), kelompok 

kontrol melakukan aktifitas rutin (24). 

Ada efek utama pada kelelahan (F = 

3,79, p = 0,005), dengan peningkatan 

dari waktu ke waktu. Skor kelelahan 

tetap dalam kisaran "ringan" (≤ 3) di 

semua kelompok di semua titik waktu. 
Murley et al.,  

Influence of Tai Chi 

on Self- Efficacy, 

Quality of Life, and 

Fatigue Among 

Patients   with 

Cancer Receiving 

Chemotherapy, 

Mixed Methods 

Study 

2019 Meng evaluasi 

efek tai- chi 

terhadap self- 

efficacy, kualitas 

hidup, dan 

kelelahan terkait 

kanker (CRF), 

serta memahami 

pengalaman dan 

manfaat yang 

dirasakan pada 

pasien yang 

mendapatkan 

kemoterapi  

Responden dibagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok intervensi (3) 

dan kelompok kontrol (3). Tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam skor 

QoL  atau CRF antara kelompok 

berdasarkan uji t independent. Skor 

kelompok intervensi dari waktu ke 

waktu meningkat secara signifikan 

untuk kesejahteraan emosional dan 

kelelahan. 

Cheung et al., 

Feasibility of 

Aerobic Exercise 

and Tai-chi 

Interventions in 

Advanced Lung 

Cancer Patients: A 

Randomized 

Controlled Trial, 

Randomized 

Controlled Trial 

2021 Mengeksplorasi 

kelayakan dan 

efek awal dari 

latihan aerobik 

dan intervensi tai-

chi pada 

kelangsungan 

hidup dan 

kesejahteraan di 

antara pasien 

Kanker paru 

lanjut. 

Responden dibagi menjadi 3 

kelompok. Kelompok Tai-chi (9), 

kelompok latihan aerobik (10), 

kelompok kontrol terkait self-

management (11). Tidak ada efek 

samping sebagai akibat dari intervensi 

yang dilaporkan. Hasil  terkait efek 

tidak  menunjukkan perubahan  yang 

signifikan secara statistik pada 

kelompok manapun. 

 

  

Berdasarkan tabel 1 ada 8 artikel dalam tinjauan ini yang dianalisis tentang pengaruh 

latihan tai-chi terhadap fatigue pada pasien kanker. 7 artikel menunjukkan hasil yang 

signifikan terhadap penurunan skor fatigue pada pasien kanker, sedangkan 1 artikel tidak 

menunjukkan perubahan skor fatigue yang signifikan secara statistik. Diantara 8 studi yang 

diinklusi, terdapat tujuh (87,5%) studi dengan desain RCT. Satu studi merupakan studi 

dengan desain mixed methods. Lokasi studi dari tahun 2015– 2022 sebagian besar 

dilakukan di China. Jumlah partisipan masing-masing studi antara 3-150 orang (total 663 

partisipan), didominasi oleh pasien kanker paru dan kanker payudara. 

Kualitas studi dinilai menggunakan the Joanna Briggs Institute (JBI) untuk desain 

RCT, pada desain quasi menggunakan CASP-Randomized Controlled Trial Checklist dan 

pada desain mixed methods menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 

2018. Pada studi randomized control trial (RCT) dinilai menggunakan JBI RCT. Hasil dari 

Critical appraisal menunjukkan semua studi dinyatakan valid karena masuk dalam kategori 

pada isu, tujuan dipaparkan jelas, pemilihan sampel. dilakukan secara acak, semua yang 

terlibat dalam penelitian dianalisis, tiga studi single blind, dan lima studi tidak dijelaskan di 

artikel terkait metode blinding. 
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Karakteristik Studi 

Jenis, Intensitas, dan Durasi Intervensi 

Peserta telah diberikan perawatan rutin, termasuk edukasi tentang pengelolaan gejala 

kanker secara mandiri. Sebelum gerakan tai-chi akan dilakukan pemanasan terlebih dahulu 

sekitar 5-15 menit. Gaya dan gerakan tai-chi yang dilakukan bervariasi, dimana gaya “Yang 

style” yang sering diaplikasikan dalam studi terkait fatigue pada pasien kanker. Dalam 

jumlah gerakan gaya “Yang style” pada studi bervariasi, ada yang menggunakan 8 gerakan 

gaya  dan 24 gerakan gaya. Pada studi juga digunakan jenis tai-chi Ruler. Setelah melalui 

tahapan pemanasan, gerakan tai-chi, selanjutnya dilakukan pendinginan. 

Intensitas dan durasi intervensi tai-chi yang dilakukan juga bervariasi, dari setiap hari, 

5 hari dalam seminggu dalam durasi 30 menit/ hari, dan 3 kali dalam seminggu, 2 hari 

dalam seminggu dengan durasi waktu 60 menit/ hari. Program latihan sebagian besar di 

awal dibimbing secara langsung di kelas oleh instruktur atau seorang yang berpengalaman 

terkait tai-chi, kemudian program latihannya dilanjutkan di rumah melalui video yang 

diberikan dari kelas. 

Gaya dan gerakan tai-chi sangat beragam, dalam beberapa penelitian klinisi gaya 

“Yang” sering digunakan. Akurasi dalam gerakan latihan tai- chi saat dilakukan harus 

sesuai, maka dari itu dibutuhkan instruktur atau ahli yang sudah berpengalaman dalam 

pelaksanaan latihan tai-chi. Pada tinjauan sistematis ini 6 dari 8 studi menguraikan bahwa 

instruktur tai-chi yaitu seorang master atau yang sudah berpengalaman memimpin kelas tai-

chi, sedangkan 2 studi lagi dalam pelaksanaan melibatkan tim peneliti seperti perawat yang 

sebelumnya sudah diberikan pelatihan dan bimbingan oleh para ahli tai-ch. 
 

Instrument Pengukuran Fatigue 

Pada tinjauan sistematis ini, instrumen pengukuran fatigue yang paling banyak 

digunakan yaitu Brief Fatigue Inventory (BFI) sebanyak 4 studi. Instrument Functional 

Assessment of Chronic (FACIT-F) digunakan pada 2 studi sedangkan 2 studi menggunakan 

the Multidimensional Fatigue Symtom Inventory-Short Form (MFSI-SF), dimana instrumen 

terdiri dari 30 item pertanyaan, yang menilai 5 demensi, meliputi dimensi kelelahan umum, 

kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan mental dan kekuatan. 

 
Waktu Pengukuran Fatigue 

Masing-masing studi memberikan telaah yang berbeda terkait waktu pengukuran 

fatigue setelah diberikan intervensi tai-chi pada pasien kanker. Adapun waktu penilaian 

melakukannya setelah intervensi 3 bulan, 6 bulan tindak lanjut, dan 1 tahun tindak lanjut 

setelah tai-chi. Pada studi Larkey et al., 2015 yaitu sebelum, dan setelah intervensi, dan 

tindak lanjut setelah 3 bulan. Lain halnya dengan studi, pengukuran dilakukan sebelum dan 

setelah intervensi.  

 

PEMBAHASAN 

Delapan studi yang disertakan membuktikan bahwa tai-chi bermanfaat dalam 

menghilangkan kelelahan terkait kanker. Tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa 

kelompok tai-chi lebih berpengaruh dalam menurunkan fatigue terkait kanker dibandingakn 

dengan kelompok kontrol, tetapi dengan heterogenitas yang tinggi. Tinjauan sistematis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis bukti penelitian pengaruh 

latihan tai-chi terhadap fatigue pada pasien kanker dilihat dari jenis gaya tai-chi, durasi, 

instrumen pengukuran fatigue dan waktu pengukuran fatigue. 
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Ada berbagai jenis gaya tai-chi berdasarkan bukti yang digunakan untuk berbagai 

penyakit, seperti Yang, Sun, Chen, dan Wu style. Yang style memiliki karakteristik ritme 

dan gerakan lembut serta dengan intensitas latihan ringan-sedang, cocok untuk orang-orang 

dari berbagai usia dan kondisi fisik sehingga paling sering diterapkan dalam studi dan uji 

klinis (Huang et al., 2021). Dalam tinjauan studi, pelaksanaan tai-chi banyak menggunakan 

gaya Yang dengan 8 dan 24 bentuk gerakan yang telah di modifikasi dan di sederhanakan. 

Dalam studi lainnya menggunakan tai-chi ruler, dimana tai-chi ruler dipilih sebagai bentuk 

latihan yang lebih mudah dipelajari bagi pemula (Liu et al., 2018). 

Pada studi Murley et al., (2019) menggunakan bentuk Wheelchair tai-chi 10 

(WCT10) yang dimodifikasi agar peserta berdiri daripada duduk. Latihan tai-chi ditandai 

dengan gerakan fisik yang lambat, mengalir, dan dikoordinasikan dengan pernapasan 

diafragma, peregangan muskuloskeletal dan relaksasi, kesadaran penuh (fokus pada otot 

dan gerakan), dan meditasi pikiran (Jimmy et al., 2020; Yang et al, 2021) sejalan dengan 

hasil telaah 8 studi dimana dari berbagai gaya tai-chi meliputi hal tersebut, meskipun jenis 

gaya berbeda. 

Pada telaah studi ini, jenis pengobatan, agent kemoterapi, usia, dan stadium bersifat 

heterogen. Pada gaya tai-chi sifat homogen tinggi, 6 studi menggunakan gaya Yang Style, 2 

studi menggunakan gaya yang lain, seperti penjelasan sebelumnya. Adapun sebagian besar 

studi dalam hal instruktur, dimana kelompok tai-chi pada awal-awal penelitian di bimbing 

oleh ahli atau master tai-chi yang berpengalaman, peserta akan melanjutkan latihan tai-chi 

di rumah dengan diberikan video dan booklet sebagai petunjuk latihan untuk menghindari 

kesalahan dalam gerakan. Dibawah bimbingan instruktur yang berkualifikasi, latihan tai-chi 

cocok untuk pasien yang memiliki penyakit kronis (Miller et al, 2020). 

Instruktur tai-chi harus memiliki pengetahuan terkait pengetahuan tentang kanker 

untuk merancang program latihan yang tepat dan efektif (Chang & Knobf, 2019). 

Dokumentasi kegiatan latihan tai-chi pada beberapa studi menjelaskan akan dibagikan 

logbook sebagai dokumnetasi latihan tai-chi dirumah sesuai intruksi dari tim peneliti, serta 

sebagian studi melakukan dokumentasi dengan melakukan media handphone dan email. 

Dokumentasi yang sesuai dalam pelaksanaan tai-chi dirumah sangat dianjurkan, untuk 

mengurangi bias pada studi. Hasil dari salah satu studi menunjukkan bahwa durasi waktu 

latihan tai-chi 30 menit - 60 menit, dan tidak ada perbedaan lama 3 bulan dan > 3 bulan 

serta frekuensi < 5 kali seminggu dan 5 kali seminggu. 

Berdasarkan tinjauan sistematis ini didapatkan hasil bahwa latihan tai-chi 

berpengaruh positif terhadap fatigue pada pasien kanker. Tai-chi meningkatkan kelelahan 

lebih besar daripada pengobatan konvensional dan kontrol latihan berdampak rendah seperti 

jogging (Xiang et al., 2017), serta edukasi terkait penanganan gejala, dan nutrisi (Liu et al., 

2018). Terdapat 6 studi menunjukkan skor fatigue menurun pada kelompok tai-chi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, hanya 1 studi mixed methods nilai kuantitatifnya 

menunjukkan peningkatan fatigue pada kelompok tai-chi. Penilaian fatigue pada 8 telaah 

studi menggunakan instrumen, seperti BFI, FACIT-F, dan MFSI-SF. Sejalan dengan studi 

Luo et al, (2020) terbukti latihan tai-chi efektif pada beberapa gejala fisik dan psikologis 

serta meningkatkan kualitas hidup pasien dengan kanker payudara. Ulasan ini juga 

menunjukkan bahwa tai-chi dapat mengatasi gangguan tidur, depresi serta peningkatan 

kualitas hidup yang signifikan. Sejalan dengan tinjauan sistematis dan meta-analisis 

sebelumnya menunjukkan bahwa latihan tai-chi bermanfaat untuk meningkatkan fatigue, 

kualitas tidur, vitalitas dan depresi (Xiang et al., 2017). 
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SIMPULAN 

Terapi tai-chi dapat digunakan untuk mengurangi gejala fatigue pada pasien kanker. 

Dari hasil studi ini dapat disimpulkan bahwa pasien kanker yang  menjalani intervensi tai-

chi dengan pilihan frekuensi setiap hari, 5 kali, dan 3 kali dalam seminggu, selama 30 

sampai 60 menit/ hari, secara kontinu 6 sampai 12 minggu mengalamai penurunan tingkat 

intensitas kelelahan yang signifikan. Gaya Yang style dapat menjadi pilihan dalam 

penerapan pada pasien kanker, yang memiliki karakteristik ritme dan gerakan lembut serta 

dengan intensitas latihan ringan-sedang, cocok untuk berbagai usia dan kondisi fisik. Pada 

awal pelaksanaan pasien diberi bimbingan langsung dari instruktur tai-chi yang 

berpengalaman, setelah itu dapat diberikan panduan berupa video dan booklet untuk 

melanjutkan latihan secara mandiri di rumah dengan didampingi oleh keluarga pasien.  

 

SARAN 

Penerapan intervensi latihan tai-chi direkomendasi sebagai intervensi non-

farmakologi dalam mengurangi gejala fatigue, namun diperlukan suatu penelitian lebih 

lanjut tentang kenyamanan dan keamanan dalam pelaksanaannya, serta membandingkan 

tai-chi dengan jenis mind body lainnya. 
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